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PO. Andy’s Kencana Ngawi merupakan perusahaan jasa yang 
menjalankan usahanya dibidang pelayanan angkutan umum. Salah satu bentuk 
pengeluaran kas dari perusahaan otobus ini adalah untuk perawatan armada 
angkutan. 
Penelitian ini bermaksud untuk mencari jawaban dari suatu 
permasalahan yaitu “ sudah cukup memadaikah sistem pengendalian intern 
terhadap prosedur pengeluaran kas pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi?” 
Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk mempraktikkan teori 
yang dipelajari dengan keadaan yang sesungguhnya di perusahaan. Metode 
pengumpulan data yang penulis pergunakan yaitu wawancara, observasi, dan studi 
pustaka. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan cara membandingkan 
dengan teori. 
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam transaksi pengeluaran kas 
adalah penerapan unsur-unsur pengendalian intern dalam transaksi pengeluaran 
kas, dalam hal ini digunakan untuk perawatan armada bus. Namun, masih terdapat 
beberapa kekurangan antara lain: tidak terdapat pemisahan fungsi antara fungsi 
penyimpanan dengan fungsi akuntansi, tidak terdapat pemeriksaan mendadak, 
belum terdapat perputaran jabatan, masih terdapat beberapa karyawan yang masuk 
karena faktor keluarga, belum adanya satuan audit intern, belum terdapat 
kebijakan mengenai pemberian cuti. Beberapa kelemahan ini dapat menciptakan 
peluang bagi karyawan untuk melakukan kecurangan yang akan mengakibatkan 
perusahaan menderita kerugian. 
Atas dasar analisis yang dilakukan, maka penulis mencoba 
memberikan saran guna mencegah terjadinya kecurangan dan perbaikan di masa 
mendatang, antara lain: diadakannya pemisahan fungsi antara fungsi penyimpanan 
dengan fungsi akuntansi, dibentuknya satuan audit intern untuk mengawasi dan 
memeriksa setiap fungsi dalam pelaksanaan pekerjaannya, diadakannya 
perputaran jabatan, guna pengecekan untuk menghindari terjadinya kecurangan 
yang dilakukan oleh salah satu pejabat perusahaan, diselenggarakannya kebijakan 
mengenai pengambilan cuti dan pelaksanaan pemeriksaan mendadak guna 
pengecekan dan menghindari adanya kecurangan yang dilakukan pegawai 
perusahaan, seleksi calon karyawan yang ketat dan benar-benar berkualitas 
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BAB I 
Gambaran Umum Perusahaan 
 
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Pertumbuhan ekonomi di kabupaten Ngawi yang mengalami 
kemajuan dari tahun ketahun semakin dirasakan hasilnya oleh masyarakat. 
Namun pertumbuhan ekonomi tersebut tidak merata di seluruh wilayah 
kabupaten Ngawi. Utamanya yang berada di kawasan anak gunung Lawu 
yang memiliki kondisi geografis yang kurang mendukung terhadap 
kegiatan ekonomi, pertumbuhan ekonomi di wilayah ini pun dirasakan 
belum optimal. Belum optimalnya pertumbuhan ekonomi tersebut 
dikarenakan belum ditunjangnya sarana transportasi yang memadai. 
Menyadari akan pentingnya sarana transportasi untuk menunjang 
kelangsungan ekonomi yang ada di daerah pegunungan tersebut, 
pemerintah daerah kabupaten Ngawi mengupayakan pengadaan 
transportasi yang memadai untuk daerah tersebut. Namun upaya dari 
pemerintah daerah tersebut belum mampu memenuhi tingkat kebutuhan 
masyarakat akan sarana transportasi. Terlebih lagi ditambah dengan minat 
yang tinggi masyarakat setempat untuk melanjutkan jenjang pendidikan 
 xiv 
yang lebih tinggi dengan lokasi sekolah berada di kota Ngawi, sehingga 
semakin besar jumlah pengguna jasa angkutan umum ini. 
Kondisi yang masih serba minim ini membuat pasangan 
pengusaha lokal yaitu H. Imam Soejono dan Nyonya Sunarmi Soejono 
terpanggil untuk memenuhi kekurangan sarana transportasi dengan 
mendirikan perusahaan angkutan umum dalam bentuk Perusahaan Otobus 
(PO.). 
Pada perkembangannya, sebelum kegiatan tersebut berjalan, 
suatu musibah telah melanda pasangan pengusaha tersebut, yaitu 
meninggalnya H. Imam Soejono beberapa hari menjelang dioperasikannya 
perusahaan tersebut. Namun dalam  kondisi yang masih kurang 
menguntungkan ini Ny. Sunarmi Soejono berusaha bangkit untuk 
mewujudkan berdirinya perusahaan tersebut. Dengan berbekal manajemen 
yang ada sebelumnya (badan usaha berbentuk CV Andy’s Kentjana) 
sesuai dengan surat keputusan Menteri Perdagangan Nomor: 
100/kp/13/23/PMD/VIII/1985 dan ditunjang dengan Surat Ijin Usaha 
Perdagangan (SIUP) Nomor: 1238/PM/XIII/4/Nas/1987, Ny. Sunarmi 
Soejono mulai mengoperasikan kendaraan tersebut pada akhir tahun 1990 
dengan 10 buah armada bus. 
Perjalanan usaha PO. Andy’s Kencana tidak semulus seperti 
yang dibayangkan sebelumnya. Adanya persaingan dengan pihak PO. bus 
lain yang telah beroperasi sebelumnya dan kondisi geografis dari medan 
jalur operasi yang berada dilereng gunung Lawu menjadikan sebuah 
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tantangan awal yang harus dihadapi oleh perusahaan ini. Ditengah 
persaingan bisnis transportasi yang mulai ramai ini ada suatu kejadian 
yang sangat memukul pihak manajemen PO. Andy’s Kencana yang belum 
genap beroperasi satu tahun ini,  yaitu terjadinya insiden kecelakaan 
terhadap armada busnya. 
Meskipun awal perjalanannya perusahaan tersebut tidak semulus 
yang diharapkan, dengan penuh kesabaran dan ketelatenan dari pihak 
manajemen dalam mengelola usaha tersebut ditambah dengan semakin 
tingginya animo masyarakat terhadap kehadiran PO. Andy’s Kencana 
sebagai sarana transportasi yang baru, membawa perusahaan tersebut 
mengalami kemajuan usaha dengan ditandainya penambahan armada baru 
dengan menambah sebuah armada bus pada tahun 1991. 
Perusahaan selalu berusaha untuk memperbaiki manajemen yang 
ada, selain itu juga mengadakan pembaharuan SIUP yang lama dengan 
yang baru yaitu No. SIUP 09-100/13-23/PM/II/1992. Semakin 
berkembangnya usaha tersebut  membuat manajemen perusahaan 
memutuskan untuk menambah  armada lagi guna menunjang tingkat 
kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi, pada tahun 1993 
perusahaan menambah lagi armadanya dengan membeli sebuah bus baru. 
Pada tahun 1994 untuk memperkuat jajaran armada PO. Andy’s Kencana, 
pihak perusahaan menambah lagi armadanya dengan menambah 
kendaraan baru sebanyak lima buah bus. Saat ini jumlah armada bus PO. 
Andy’s Kencana seluruhnya berjumlah 21 bus, adapun armada bus  yang 
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beroperasi sesuai dengan ijin trayek yang dimiliki berjumlah 17 bus dan 
sisanya merupakan bus cadangan. 
Untuk perkembangan perusahaan ini kedepan, perusahaan ini 
selalu berusaha untuk mengembangkan sayapnya dengan memperlebar 
bidang usahanya, adapun program usaha yang mungkin akan 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Menambah trayek baru untuk beroperasinya jasa angkutan umum. 
2. Membuka bengkel mobil untuk umum. 
3. Menambah armada bus untuk trayek yang telah dimiliki jika masih 
dimungkinkan. 
 
B. Tujuan Perusahaan 
PO. Andy’s Kencana merupakan suatu perusahaan jasa yang 
bergerak dalam bidang pelayanan angkutan umum. PO. Andy’s Kencana 
didirikan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Berperan serta dalam pemberdayaan perekonomian masyarakat, yaitu 
sebagai penyedia sarana transportasi angkutan umum. 
2. Melayani sewa kendaraan untuk keperluan karyawisata bagi 
masyarakat yang membutuhkan. 
 
C. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dalam PO. Andy’s Kencana berfungsi sebagai 
alat Bantu untuk mencapai tujuan organisasi, agar perusahaan berjalan 
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baik dan kegiatan perusahaan dapat dilaksanakan dengan lancar. Dalam 
organisasi, pimpinan harus dapat menggunakan wewenang dan tanggung 
jawab serta pembagian tugas secara jelas dan tegas. Seorang pimpinan 
juga harus bisa menciptakan kerjasama yang baik di antara karyawannya. 
Adapun struktur organisasi PO. Andy’s Kencana secara jelas 
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PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi 
Sumber Data : Intern Perusahaan 
D. Deskripsi Jabatan 
1. Pimpinan Andy’s Kencana Group 
Sebagai seorang pimpinan dari kelompok bisnis Andy’s Kencana Group 
bertanggung jawab atas: 
a. Menentukan keputusan atau kebijakan perusahaan. 
b. Mengurus serta menguasai kekayaan perusahaan. 
c. Menentukan rencana kerja perusahaan. 
d. Meminta dan mempelajari laporan pertanggungjawaban dari bawahan. 
e. Memberikan nasihat, bimbingan, petunjuk,  mengawasi, serta 
memberikan sanksi kepada yang karyawan melakukan kesalahan. 
f. Menelaah situasi pasar. 
2. Manager Operasional 
Sebagai salah satu bagian yang mewakili pimpinan Andy’s Kencana Group, 
manager operasional bertanggungjawab atas tugas yang diembannya, meliputi: 
a. Bertanggung jawab atas operasional PO. Andy’s Kencana. 
b. Melaporkan aktivitas dan laporan keuangan PO. Andy’s Kencana 
kepada pimpinan Andy’s Kencana Group. 
c. Memeriksa semua aktivitas serta mewakili secara hukum kegiatan 
eksternal dan internal perusahaan. 
3. Wakil Manager Operasional 
Tugas wakil manager operasional adalah: 
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a. Membantu manager operasional dalam  menjalankan aktivitas kerja 
perusahaan. 
b. Membantu manager operasional dalam membuat laporan keuangan. 
4. Mekanik 
Tugas mekanik adalah sebagai berikut: 
a. Menyelesaikan pekerjaan perbaikan kendaraan yang mengalami 
kerusakan 
b. Melaporkan kondisi layak tidaknya kendaraan untuk beroperasi. 
c. Membantu membuat anggaran biaya dengan bagian logistik. 
5. Bagian Logistik 
 Tugas  bagian logistik adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan pengadaan barang suku cadang beserta harga satuan suku 
cadang tersebut. 
b. Membuat anggaran biaya pemakaian suku cadang. 
c. Menyelenggarakan pembelian suku cadang setelah disetujui/ 
diputuskan oleh pimpinan. 
d. Membuat laporan managerial tentang pembelian, pemakaian, atau 
penggunaan dan persediaan suku cadang. 
6. Bagian Administrasi Keuangan 
 Tugas bagian administrasi keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Menerima setoran pendapatan harian dan membukukannya. 
b. Membuat bukti transaksi. 
c. Melaksanakan administrasi pergudangan tentang penerimaan, 
penyimpanan dan pemakaian suku cadang. 
 xx 
d. Melaporkan hasil pendapatan dan penyetoran ke bank setelah diperiksa 
dan disetujui oleh pimpinan. 
7. Bagian Personalia 
 Tugas bagian personalia adalah sebagai berikut: 
a. Membuat perencanaan jadwal dinas yang dilaporkan pada pimpinan. 
b. Melakukan pengaturan dinas /membuat surat perintah kerja (SP) sesuai 
dengan jadwal dinas yang telah dibuat dan disetujui oleh pimpinan. 
c. Survey dan analisa lapangan beserta kru kendaraan dan membuat 
laporan mengenai hasil survey tersebut. 
d. Menganalisa kebutuhan tenaga kerja dan pengaturan karyawan. 
e. Menerima surat lamaran kerja yang masuk dan menyeleksinya. 
f. Menghitung klaim kru kendaraan ( kerusakan kendaraan ) yang 
dibantu oleh bagian logistik. 
g. Melaksanakan tugas luar dan membantu perusahaan dalam hal-hal lain 
bila diperlukan. 
8. Satpam 
 Tugas satpam adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga keamanan lingkungan kantor dan garasi bus. 
b. Menerima tamu sebelum masuk lingkungan kantor dan garasi bus. 
c. Memeriksa kelengkapan Surat Perintah Kerja (SP) kru bus (Sopir, 
kondektur, pembantu sopir) sebelum bus berangkat beroperasi. 
 
9. Pengemudi 
 Tugas pengemudi adalah sebagai berikut: 
 xxi 
a. Mengemudikan kendaraan sesuai dengan surat perintah yang 
dikeluarkan oleh manager operasional. 
b. Mengecek kondisi kendaraan sebelum beroperasi. 
c. Menjaga keamanan dan kenyamanan penumpang selama dalam 
perjalanan. 
10. Kondektur 
 Tugas kondektur adalah sebagai berikut: 
a. Menarik ongkos langsung dari penumpang. 
b. Menyerahkan hasil setoran kepada bagian keuangan perusahaan. 
11. Pembantu Pengemudi 
 Tugas pembantu pengemudi adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga kebersihan kendaraan. 
b. Bertanggungjawab terhadap kelengkapan bus selama beroperasi. 
c. Membantu perbaikan kendaraan selama mengalami kerusakan dalam 
beroperasi. 
 
E. Perumusan Masalah 
PO. ANDY’S KENCANA, Ngawi, merupakan perusahaan dibidang jasa yang 
bergerak dalam bidang pelayanan angkutan umum. Dalam kegiatan usahanya 
perlu diperhatikan Sistem Pengendalian Intern pada prosedur pengeluaran  kas, 
khususnya untuk biaya perawatan armada bus. Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah sistem pengendalian intern terhadap prosedur pengeluaran kas 
untuk perawatan armada bus yang berlaku pada PO. ANDY’S 
KENCANA, kabupaten Ngawi sudah cukup memadai? 
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2. Apakah setiap fungsi yang terkait sudah melaksanakan tugasnya 








ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Pengertian Sistem dan Prosedur 
Terdapat beberapa definisi/ pengertian mengenai sistem dan prosedur yang dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Sistem menurut W. Gerald Cole dalam Zaki Baridwan (1979: 1) adalah suatu kerangka dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk 
melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. Sedangkan prosedur adalah suatu urut-
urutan pekerjaan, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk 
menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi. 
b. Sistem menurut Sugiarto (1985: 29) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari unit-unit yang berkaitan secara 
fungsional dan mempunyai tujuan bersama yang sama. Sedangkan prosedur adalah suatu kelompok 
kegiatan administrasi yang berhubungan erat yang merupakan sub fungsi dari suatu sistem, seperti sistem 
penjualan dan pengumpulan kas dan sebagainya. 
c. Sistem menurut Harnanto (1987: 39) adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang diintegrasikan 
dan diciptakan untuk dapat mengikuti, mencatat, dan mengawasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan salah satu bidang akuntansi dalam suatu perusahaan. Sedangkan suatu prosedur 
adalah meliputi semua tahap atau langkah (proses dan operasi) yang diperlukan dalam pelaksanan terhadap 
suatu bagian dari suatu sistem. 
d. Sistem menurut Mulyadi (2001: 5) adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan prosedur adalah suatu urutan kegiatan 
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klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
Berdasarkan uraian definisi/ pengertian sistem dan prosedur diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 
sistem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal. Prosedur yang baik akan 
menciptakan sistem yang baik pula. Keduanya saling berhubungan, dengan demikian manfaat dari sistem adalah 
memudahkan dalam pencapaian tujuan. 
 
Pengertian Sistem Akuntansi 
Terdapat beberapa pengertian mengenai sistem akuntansi yang dikemukakan oleh para ahli, yang dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Sistem akuntansi menurut Zaki Baridwan (1979: 1) adalah formulir-formulir, buku-buku catatan, 
prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data yang berhubungan dengan usaha 
suatu perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang 
diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan 
seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi 
perusahaan. 
b. Sistem akuntansi menurut Sugiarto (1984: 23) adalah sistem akuntansi terdiri dari kegiatan-kegiatan, 
manusia yang menjalankan kegiatan-kegiatan tersebut, alat-alat dan jaringan dokumen, catatan-catatan, 
dan laporan-laporan yang ada dalam suatu organisasi guna menyajikan informasi keuangan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, terutama pengelola perusahaan. 
c. Sistem akuntansi menurut Soemarso (1994: 624) adalah suatu jaringan urutan langkah-langkah 
pelaksanaan pekerjaan yang melibatkan beberapa orang dalam suatu organisasi. 
d. Sistem akuntansi menurut Mulyadi (2001:3) adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan  yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen 
guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi menurut Mulyadi (1997:19-20) adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 
 
Pengertian Kas 
Kas merupakan suatu alat penukaran dan juga digunakan sebagai 
ukuran dalam akuntansi. Kas merupakan salah satu aktiva yang 
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memerlukan pengawasan intern yang ketat, karena jenis aktiva ini mudah 
sekali digelapkan dan merupakan jenis aktiva yang pada umumnya 
menjadi incaran penyelewengan (Mulyadi 1993: 390). 
Pengertian sistem dan prosedur akuntansi pengeluaran kas 
a. Secara umum adalah suatu jaringan yang dibuat menurut pola terpadu 
untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran kas yang biasanya 
digunakan untuk membiayai berbagai macam transaksi perusahaan. 
b. Adalah urut-urutan kegiatan klerikal dalam melaksanakan pembayaran 
atas berbagai macam transaksi yang bersifat terus-menerus dan 
melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan. 
 
Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
a. Pengendalian intern menurut SA Seksi 319 paragraf 06 adalah pengendalian intern sebagai suatu proses 
yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: 
1) Keandalan laporan keuangan. 
2) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 
3) Efektivitas dan efisiensi operasi. 
b. Pengendalian intern menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) adalah 
pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan keseluruhan cara serta alat-alat yang dikoordinasikan 
dan dioperasikan dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk melindungi harta miliknya; menjamin 
ketelitian, kebenaran, dan keandalan data akuntansi; meningkatkan efisiensi operasinya; dan mendorong 
agar semua kebijakan manajemen dapat dipatuhi 
c. Pengendalian intern menurut Committee on Auditing Procedure adalah pengawasan intern meliputi 
rencana organisasi serta semua cara dan ketentuan-ketentuan yang dikoordinasikan, yang digunakan di 
dalam perusahaan untuk melindungi harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data 
akuntansi, meningkatkan efisiensi di dalam operasi, dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan perusahaan 
yang telah ditetapkan. 
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d. Sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2001: 163) adalah meliputi struktur organisasi, metode, dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian  dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Berdasarkan definisi diatas, konsep sistem pengendalian intern didasarkan pada dua premis utama:  
a. Tanggung jawab manajemen 
 Manajemen sendiri bertanggung jawab untuk menetapkan dan menyelenggarakan sistem pengendalian 
intern, meskipun tanggung jawab tertentu dapat didelegasikan pada bawahan, tanggung jawab akhir 
tetaplah pada manajemen. Meskipun auditor intern dan ekstern serta pihak-pihak lain secara langsung 
memperhatikan struktur pengendalian perusahaan, tanggung jawab utama struktur ini tetaplah pada 
manajemen.  
b. Jaminan yang memadai 
 Konsep jaminan yang memadai harus dikaitkan dengan manfaat dan biaya pengendalian. Manajemen yang 
hati-hati tidak akan menghabiskan biaya untuk manfaat pengendalian yang lebih kecil dari biayanya. 
 
Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
Tujuan utama sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2001: 1632) adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga kekayaan organisasi. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
c. Mendorong efisiensi. 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Dilihat dari tujuan sistem pengendalian intern, yang perlu diperhatikan adalah keefektifan sistem 
pengendalian intern yang ada pada masing-masing perusahaan. Apabila  sistem pengendalian intern yang ada di 
perusahaan tersebut sudah efektif, maka tujuan tersebut diatas tercapai.  
 
Klasifikasi Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian intern menurut tujuannya dibagi menjadi dua macam yaitu sebagai berikut: 
a. Pengendalian Intern Akuntansi (Internal Accounting Control) 
Pengendalian intern akuntansi meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang 
dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi. Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan para investor dan 
kreditur yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
dipercaya. Oleh karena itu, pengendalian intern akuntansi disusun untuk memberikan keyakinan yang 
memadai pada tiap transaksi berikut ini: 
1) Setiap transaksi adalah sah. 
Struktur pengendalian intern mencegah adanya transaksi fiktif dan yang sebenarnya tidak terjadi. 
2) Setiap transaksi diotorisasi dengan baik. 
Apabila transaksi yang tidak diotorisasi terjadi, maka dapat mengakibatkan adanya transaksi yang 
curang. 
3) Setiap transaksi dinilai dengan tepat. 
Struktur pengendalian intern yang memadai selalu disertai dengan prosedur untuk menghindari 
kesalahan dalam penghitungan dan pencatatan setiap transaksi. 
b. Pengendalian Intern Administratif (Internal Administrative Control) 
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Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode, dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan 
dipatuhinya kebijakan manajemen. 
 
Unsur Sistem Pengendalian Intern 
Unsur sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2001: 164) 
adalah sebagai berikut: 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang di bentuk 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung 
jawab fungsional dalam organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut ini: 
1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari 
fungsi akuntansi. 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan , utang, pendapatan, dan 
biaya. 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
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terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus 
dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi 
atas terlaksananya setiap transaksi. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian 
perusahaan. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan 
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin 
praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang 
umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang 
sehat adalah: 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
harus dipertanggungjawabkan oleh yang bewenang. 
2) Pemeriksaan mendadak (surprised audit). 
3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau, tanpa ada campur tangan dari pihak lain. 
4) Perputaran jabatan (job rotation). 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. 
7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
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Diantara empat unsur pokok pengendalian intern tersebut di 
atas, unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian 
intern yang paling penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang 
kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi 
sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu 
menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. 
 
H. Prosedur Pengeluaran Kas Untuk Perawatan Armada Bus pada PO. 
Andy’s Kencana kabupaten Ngawi 
1. Fungsi yang Terkait 
Dalam prosedur pengeluaran kas untuk perawatan armada bus 
pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, fungsi-fungsi yang terkait 
adalah sebagai berikut ini. 
a) Bagian Personalia 
Tugas dan wewenang bagian personalia adalah: 
1) Menerima laporan kerusakan armada bus dari kru bus. 
2) Memberikan lembar pengecekan kerusakan ke bagian Mekanik. 
3) Meminta bagian Logistik untuk mengecek ulang kebutuhan suku 
cadang. 
b) Bagian Mekanik 
Tugas dan wewenang bagian mekanik adalah: 
1) Mengecek kerusakan armada. 
2) Mencatat kebutuhan suku cadang. 
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3) Menyerahkan lembar pengecekan kerusakan ke bagian Personalia. 
4) Mengadakan perbaikan kendaraan. 
c) Bagian logistik 
Tugas dan wewenang bagian logistik adalah: 
1) Mengecek ulang kebutuhan barang sebelum dikeluarkan. 
2) Mengeluarkan surat pengeluaran barang. 
3) Mengajukan perencanaan pengadaan barang kepada Manager. 
4) Menyelenggarakan pembelian barang setelah disetujui Manager. 
5) Membuat laporan managerial tentang pembelian, pemakaian, atau 
penggunaan dan persediaan suku cadang. 
d) Bagian Administrasi keuangan 
Tugas dan wewenang bagian administrasi keuangan adalah: 
1) Mengeluarkan kas untuk pembelian suku cadang. 
2) Melaksanakan administrasi pergudangan tentang penerimaan, 
penyimpanan dan pemakaian suku cadang. 
3) Mencatat transaksi ke jurnal pengeluaran kas 
 
2. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam transaksi pengeluaran kas 
untuk perawatan armada bus pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi 
adalah berikut ini. 
a) Lembar Pengecekan Kerusakan 
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Dokumen lembar pengecekan kerusakan digunakan untuk mencatat 
kerusakan dan mencatat kebutuhan peralatan/ suku cadang yang 
diperlukan dalam perbaikan kendaraan. 
b) Surat Pengeluaran Barang 
Dokumen surat pengeluaran barang digunakan pada saat pengeluaran 
barang/ suku cadang dari gudang. 
c) Daftar Pengadaan Barang 
Dokumen daftar pengadaan barang digunakan bagian logistik untuk 
membuat usulan pembelian barang/ suku cadang yang diajukan ke 
manajer. 
d) Bukti Kas Keluar 
Bukti kas keluar digunakan untuk mencatat jumlah kas yang 
dikeluarkan dalam perawatan kendaraan. 
 
3. Catatan Akuntansi 
Catatan akuntansi yang dikeluarkan adalah sebagai berikut ini. 
a) Jurnal Pengeluaran Kas 
Dalam transaksi pengeluaran kas yang digunakan untuk 
perawatan armada bus pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, 
jurnal pengeluaran kas berfungsi untuk mencatat pengeluaran kas yang 
digunakan untuk membeli peralatan atau suku cadang, yang dilakukan 
oleh bagian logistik. 
b) Buku Persediaan Peralatan/ Suku cadang 
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Buku persediaan peralatan digunakan untuk mencatat 
penerimaan, penyimpanan dan pemakaian suku cadang. 
 
I. Sistem Pengendalian Intern Prosedur Pengeluaran Kas Untuk 
Perawatan Armada Bus pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi 
Penerapan sistem pengendalian intern atas prosedur 
pengeluaran kas untuk perawatan armada bus pada PO. Andy’s Kencana 
kabupaten Ngawi berdasar aktivitas pengendalian yang melibatkan unsur-
unsur sistem pengendalian intern diuraikan seperti berikut ini. 
 
1. Struktur Organisasi 
Sistem pengendalian intern dalam struktur organisasi PO. 
Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, yaitu adanya pemisahan tanggung 
jawab fungsional kepada bagian-bagian yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Aktivitas pengendalian tersebut 
antara lain sebagai berikut ini. 
a. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi telah diadakan cek ulang 
oleh bagian logistik sebelum mengeluarkan barang/ suku cadang. 
b. Untuk melaksanakan transaksi pengadaan barang/ suku cadang, pada 
PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi telah diadakan otorisasi/ 
persetujuan oleh pihak pimpinan/ manajer. 
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c. Bagian administrasi keuangan mencatat pengeluaran kas untuk 
perawatan kendaraan kedalam jurnal pengeluaran kas, dan mencatat 
tentang penerimaan, penyimpanan dan pemakaian suku cadang. 
 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, sistem wewenang 
terlihat pada manager yaitu pemberian paraf sebagai tanda persetujuan 
diadakan transaksi pengadaan barang/ suku cadang pada dokumen 
pengadaan barang. Sedangkan pencatatannya dilakukan oleh bagian 
administrasi keuangan atas dasar daftar pengadaan barang yang diberasal 
dari bagian logistik. 
 
3. Praktik yang Sehat 
Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap-
tiap bagian yang dilakukan pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi 
antara lain: adanya alur pekerjaan pada transaksi pengeluaran kas untuk 
perawatan armada bus, transaksi ini dilaksanakan oleh manager, bagian 
personalia, bagian logistik, bagian mekanik, bagian administrasi keuangan. 
 
4. Tingkat Kecakapan Karyawan 
Untuk menempati jabatan Manager, Bagian Personalia, Bagian 
Administrasi Keuangan dan Bagian Logistik di PO. Andy’s Kencana 
kabupaten Ngawi, sudah ditetapkan kriteria-kriteria antara lain: 
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Pendidikan S-1, mempunyai kejujuran tinggi, ulet, dan mempunyai 
semangat kerja. 
 
J. Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Prosedur Pengeluaran Kas 
Untuk Perawatan Armada Bus pada PO. Andy’s Kencana kabupaten 
Ngawi 
Evaluasi sistem pengendalian intern atas prosedur pengeluaran 
kas untuk perawatan armada bus pada PO. Andy’s Kencana kabupaten 
Ngawi berdasar aktivitas pengendalian yang melibatkan unsur-unsur 
sistem pengendalian intern diuraikan seperti berikut ini. 
 
1. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung 
jawab fungsional kepada fungsi-fungsi terkait yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung 
jawab fungsional dalam perusahaan ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut ini. 
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang 
memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi 
akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat 
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peristiwa keuangan perusahaan. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten 
Ngawi, dalam perlakuannya terhhadap kas, fungsi operasi dipegang 
Bagian Logistik. Fungsi penyimpanan dan fungsi akuntansi dipegang oleh 
Bagian Administrasi Keuangan. 
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap transaksi. 
Untuk melaksanakan transaksi pengeluaran kas untuk 
perawatan armada bus, fungsi-fungsi yang dibentuk oleh PO. Andy’s 
Kencana kabupaten Ngawi adalah: manager, bagian personalia, bagian 
logistik, bagian mekanik, bagian administrasi keuangan. 
1. Manager : melakukan otorisasi terhadap daftar pengadaan barang yang 
diusulkan oleh bagian logistik. 
2. Bagian Personalia : mengeluarkan lembar pengecekan kerusakan yang 
diserahkan ke bagian mekanik. 
3. Bagian Logistik : mengecek ulang kebutuhan peralatan dan 
mengeluarkan barang dari gudang disertai surat pengeluaran barang, 
serta mengadakan pengadaan barang jika stok habis. 
4. Bagian Mekanik : mencatat kerusakan dan peralatan yang dibutuhkan 
ke dalam lembar pengecekan kerusakan untuk diserahkan ke bagian 
personalia. 
5. Bagian Administrasi Keuangan : mengeluarkan kas untuk perawatan 
kendaraan setelah mendapat otorisasi dari manajer, dan mencatat 
transaksi pengeluaran kas tersebut. 
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2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Otorisasi membatasi aktivitas transaksi atau kinerja-kinerja 
hanya pada orang-orang terpilih. Otorisasi mencegah terjadinya transaksi 
dan aktivitas-aktivitas yang tidak diotorisasi. Otorisasi yang mencukupi 
atas transaksi dan aktivitas-aktivitas yang penting jika manajemen 
menginginkan jaminan yang memadai untuk tercapainya tujuan-tujuan 
pengendalian. Otorisasi tersebut meliputi adanya persetujuan dari pihak 
yang berwenang dan adanya pemisahan tugas. 
a. Persetujuan merupakan tanda diterimanya transaksi untuk diproses 
sebelum transaksi tersebut dilakukan. Persetujuan terjadi setelah 
otorisasi dan digunakan untuk mendetekti aktivitas-aktivitas yang tidak 
diotorisasi. Persetujuan dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa 
karyawan-karyawan bekerja sesuai otoritasnya. Persetujuan biasanya 
ditandai dengan pembubuhan paraf, pemberian cap atau stempel. Pada 
PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, Manager membubuhkan 
parafnya dan memberikan cap pada daftar pengadaan barang yang 
diusulkan bagian logistik sebagai tanda persetujuan untuk 
melaksanakan transaksi. Daftar pengadaan barang ini kemudian 
diserahkan administrasi keuangan untuk meminta kas yang akan 
digunakan untuk transaksi pengadaan barang tersebut. 
b. Pemisahan tugas diperlukan untuk mengurangi kemungkinan bagi 
seseorang  untuk berada dalam posisi melakukan kekeliruan dan 
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ketidakberesan serta mengoreksinya sendiri. Pada PO. Andy’s 
Kencana kabupaten Ngawi, belum terdapat pemisahan fungsi 
penyimpanan dengan fungsi akuntansi. 
 
3. Praktik yang Sehat 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang 
dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara yang umumnya ditempuh oleh 
perusahaan untuk menciptakan praktik yang sehat  sebagai berikut ini. 
a. Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih 
dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak 
teratur. Jika dalam suatu perusahaan dilaksanakan pemeriksaan 
mendadak terhadap kegiatan-kegiatan pokoknya, hal ini akan 
mendorong karyawan melaksanakan sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, tidak 
terdapat pemeriksaan mendadak, pemeriksaan dilaksanakan secara 
teratur tiap satu bulan sekali. 
b. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh 
satu bagian perusahaan. Tanpa campur tangan dari orang atau bagian 
perusahaan yang lain. Karena setiap transaksi dilaksanakan dengan 
campur tangan pihak lain, sehingga terjadi internal check terhadap 
pelaksanaan tugas setiap bagian  yang terkait, maka setiap fungsi yang 
terkait akan melaksanakan praktik yang sehat dalam pelaksanaan 
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tugasnya. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, transaksi 
pengeluaran kas dilaksanakan oleh manager, bagian personalia, bagian 
logistik, bagian mekanik, bagian administrasi keuangan. 
c. Perputaran jabatan. Perputaran jabatan diadakan secara rutin akan 
dapat menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya, 
sehingga persekongkolan diantara mereka dapat dihindari. Pada PO. 
Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, belum terdapat perputaran jabatan. 
d. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan 
kunci perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. 
Selama cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan 
sementara oleh pejabat lain. Sehingga seandainya terjadi kecurangan 
dalam departemen yang bersangkutan, diharapkan dapat diungkap oleh 
pejabat yang menggantikan sementara tersebut. Pada PO. Andy’s 
Kencana kabupaten Ngawi, belum terdapat kebijakan mengenai 
pemberian cuti. 
e. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. Untuk menjaga kekayaan perusahaan dan mengecek 
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik harus 
diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan secara fisik 
tersebut dengan catatan akuntansi yang bersangkutan dengan kekayaan 
tersebut. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, sudah diadakan 
pencocokan fisik kekayaan (kas) dengan catatannya secara teratur tiap 
bulan yang dilakukan oleh Pimpinan Andy’s Kencana Group. Tetapi 
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untuk kekayaan berupa peralatan/ suku cadang hal ini belum 
dilakukan. 
f. Pembentukan bagian perusahaan yang bertugas untuk mengecek 
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Bagian ini disebut 
satuan pengawas intern atau staf pengawas intern. Pada PO. Andy’s 
Kencana kabupaten Ngawi, belum terdapat satuan pengawas intern. 
 
4. Tingkat Kecakapan Karyawan 
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi, 
dan prosedur pencatatan , serta praktik yang sehat, semuanya sangat 
tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Jika perusahaan 
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian intern 
yang lain dapat dikurangi sampai batas minimum, dan perusahaan tetap 
mampu menghasilkan pertanggungjawaban yang dapat diandalkan. 
Namun, karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya tidak cukup 
menjadi satu-satunya unsur pengendalian intern untuk menjamin 
tercapainya tujuan sistem pengendalian intern, karena kelemahan yang 
bersifat manusiawi. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan 
dapat dipercaya, berbagai cara dapat ditempuh seperti berikut ini. 
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, masih 
terdapat karyawan yang masuk karena faktor kekeluargaan. 
 xxxix 
b. Pengembangan pendidikan selama menjadi karyawan perusahaan, 
sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. Pada PO. Andy’s 







Berdasarkan landasan teori dan pembahasan pada bab II dapat 
diberikan penilaian mengenai sistem pengendalian intern yang diciptakan 
oleh PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi dengan aktivitas pengendalian 
yang telah ditetapkan seperti pada bab sebelumnya. 
 
A. Kebaikan Sistem Pengendalian Intern PO. Andy’s Kencana 
kabupaten Ngawi 
Kebaikan sistem pengendalian intern pada PO. Andy’s 
Kencana kabupaten Ngawi adalah sebagai berikut ini. 
1. PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi sudah dilakukan pengecekan 
ulang sebelum mengeluarkan barang. 
2. Dalam transaksi sudah terdapat otorisasi oleh Manager Operasional. 
3. Dalam pengeluaran kas sudah terdapat alur pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh beberapa bagian, yaitu Manager, Bagian 




B. Kelemahan Sistem Pengendalian Intern PO. Andy’s Kencana 
kabupaten Ngawi 
Kelemahan Sistem Pengendalian Intern PO. Andy’s Kencana 
kabupaten Ngawi adalah sebagai berikut ini. 
1. Tidak terdapat pemisahan fungsi antara fungsi penyimpanan kas 
dengan fungsi akuntansi. 
2. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi tidak terdapat 
pemeriksaan mendadak. 
3. PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi belum terdapat perputaran 
jabatan. 
4. Pada PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, masih terdapat 
beberapa karyawan yang masuk karena faktor keluarga. 
5. Belum adanya satuan audit intern. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN 
Setelah penulis melakukan penelitian dan pembahasan data mengenai sistem 
pengendalian intern terhadap prosedur pengeluaran kas untuk perawatan 
armada bus, maka penulis berpendapat bahwa sistem pengendalian intern 
terhadap prosedur pengeluaran kas untuk perawatan armada bus di PO. Andy’s 
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Kencana kabupaten Ngawi kurang memadai atau kurang memenuhi syarat, 
dengan demikian masih dimungkinkan  membuka peluang untuk dilakukan 
kecurangan oleh fungsi-fungsi terkait. Hal tersebut ditandai dengan banyaknya 
kelemahan yang ditemukan penulis, kelemahan itu antara lain: 
Tidak terdapat pemisahan fungsi antara fungsi penyimpanan dengan fungsi 
akuntansi. 
Tidak terdapat pemeriksaan mendadak. 
Tidak terdapat perputaran jabatan. 
Masih terdapat beberapa karyawan yang masuk karena faktor keluarga. 
Belum adanya satuan audit intern. 
Belum terdapat kebijakan mengenai pemberian cuti. 
Selain kelemahan tersebut, juga terdapat kelebihan  yang dimiliki PO. 
Andy’s Kencana kabupaten Ngawi, antara lain: 
a. PO. Andy’s Kencana kabupaten Ngawi sudah dilakukan pengecekan 
ulang sebelum mengeluarkan barang. 
b. Dalam transaksi sudah terdapat otorisasi oleh Manager Operasional. 
c. Dalam pengeluaran kas sudah terdapat alur pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh beberapa bagian, yaitu Manager, Bagian 




Dalam sub bab ini penulis akan memberikan beberapa saran guna 
perbaikan sistem pengendalian intern yang diciptakan manajemen dalam 
pelaksanaan transaksi pengeluaran kas untuk perawatan armada bus. Saran 
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diberikan pada kisaran unsur pengendalian intern, sebab pada unsur ini terdapat 
banyak kelemahan yang memerlukan perbaikan, antara lain sebagai berikut ini. 
Diadakannya pemisahan fungsi antara fungsi penyimpanan kas dengan 
fungsi akuntansi, guna pengecekan dan menghindari kecurangan yang 
dilakukan oleh salah satu pejabat perusahaan. 
Dibentuknya satuan audit intern untuk mengawasi dan memeriksa setiap 
fungsi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Akan tetapi, perlu  diingat 
prinsip Jaminan Yang Memadai, yaitu manfaat pengendalian yang 
dihasilkan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk membentuk 
satuan audit intern. 
Diadakannya perputaran jabatan, guna pengecekan untuk menghindari 
terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh salah satu pejabat 
perusahaan. Perputaran jabatan dilakukan dengan syarat pada lingkup 
perusahaan tersebut, pejabat satu dengan yang lain memiliki 
kemampuan yang seimbang/ merata, dengan tujuan untuk 
memudahkan dalam beradaptasi dan menguasai bidang pekerjaan 
mereka yang baru.  
Diselenggarakannya kebijakan mengenai pengambilan cuti dan 
pelaksanaan pemeriksaan mendadak, guna pengecekan dan 
menghindari adanya kecurangan yang dilakukan pegawai perusahaan. 
Dalam pemberian cuti, pihak perusahaan harus mempertimbangkan 
prinsip Jaminan Yang Memadai, yaitu manfaat yang dihasilkan dari 
pengendalian tersebut lebih besar biaya yang dikeluarkan. 
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Seleksi calon karyawan yang ketat dan benar-benar berkualitas dengan 
menyampingkan faktor kekeluargaan. Akan tetapi, selama pemakaian 
karyawan dari pihak keluarga lebih terpercaya didalam pengelolaan 
perusahaan, tidak ada salahnya jika menggunakan faktor kekeluargaan 
dalam perekrutan karyawan. 
Diadakan pencocokan kekayaan fisik perusahaan berupa peralatan yang 
ada di gudang dengan catatan akuntansinya secara teratur tiap bulan, 
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